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ABSTRAK  

Mikro Organisme Lokal (MOL) merupakan larutan hasil fermentasi yang berbahan dasar dari berbagai 
sumber daya yang tersedia setempat baik dari tumbuhan maupun hewan. MOL dapat digunakan 
sebagai bahan campuran fermentasi untuk pembuatan pakan ternak dan pupuk organik. Di Desa G1 
Mataram Kabupaten Musi Rawas banyak terdapat limbah  tanaman padi yaitu jerami yang belum 
sepenuhnya dimanfaatkan oleh peternak untuk diolah menjadi pakan melalui fermentasi dengan 
larutan MOL. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu masyarakat dalam memanfaatkan limbah 
pertanian dan limbah rumah tangga berupa nasi basi untuk menjadi produk yang bernilai ekonomi. 
Kegiatan meliputi sosialisasi program, penentuan masyarakat sasaran yaitu peternak skala rumahan, 
pelatihan dan pendampingan serta monitoring dan evaluasi program. Melalui program ini pengetahuan 
masyarakat meningkat dalam hal pemanfaatan limbah menjadi pakan ternak dan pupuk organk cair 
yang mempunyai nilai guna dan nilai jual. 

 
Kata Kunci: Larutan MOL, Limbah Nasi, Pakan, Pupuk Organik Cair 
 

ABSTRACT  
Local Micro Organisms (MOL) are fermented solutions made from various locally available resources, 
both plants and animals. MOL can be used as a fermentation mixture for making animal feed and 
organic fertilizer. In G1 Mataram Village, Musi Rawas Regency, there is a lot of rice plant waste, 
namely straw which has not been fully utilized by breeders to be processed into feed through 
fermentation with MOL solution. This activity aims to help the community utilize agricultural waste and 
household waste in the form of stale rice to become products with economic value. Activities include 
program outreach, determining target communities, namely home-scale farmers, training and 
mentoring as well as program monitoring and evaluation. Through this program, public knowledge 
increases regarding the use of waste into animal feed and liquid organic fertilizer which has useful and 
selling value. 
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PENDAHULUAN  
Berdasarkan  pasal 1 butir ke 1 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 Tentang 

Peternakan dan Kesehatan Hewan menyebutkan bahwa Peternakan adalah segala urusan 
yang berkaitan dengan sumber daya fisik, benih, bibit dan/atau bakalan, pakan, alat dan mesin 
peternakan, budi daya ternak, panen, pascapanen, pengolahan, pemasaran, dan 
pengusahaannya”. Dari pengertian ini dapat dijelaskan bahwa salah satu komponen dalam 
peternakan adalah pakan ternak. 

Pakan adalah semua yang bisa dicerna oleh ternak dan tidak mengganggu 
kesehatannya. Pada umumnya pengertian pakan (feed) digunakan untuk hewan yang meliputi 
kuantitatif, kualitatif, kontinuitas serta keseimbangan zat pakan yang terkandung di dalamnya. 
Sedangkan bahan pakan adalah segala sesuatu yang dapat diberikan kepada ternak baik yang 
berupa bahan organik maupun anorganik yang sebagian atau semuanya dapat dicerna tanpa 
mengganggu kesehatan ternak bahan pakan terdiri dari bahan organik dan anorganik. Bahan 
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organik yang terkandung dalam bahan pakan, berupa protein, lemak, serat kasar, bahan 
ekstrak tanpa nitrogen, sedangkan bahan anorganik seperti calsium, phospor, magnesium, 
kalium dan natrium. Pakan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan ternak baik untuk hidup 
pokok, pertumbuhan, reproduksi dan produksi. Tiga faktor penting dalam kaitan penyedian 
hijauan bagi ternak ruminansia adalah ketersedian pakan harus dalam jumlah yang cukup, 
mengandung nutrien yang baik, dan berkesinambungan sepanjang tahun. Ketersedian hijauan 
umumnya berfluktuasi mengikuti pola musim, dimana produksi hijauan melimpah di musim 
hujan dan sebaliknya terbatas dimusim kemarau. Untuk mengatasi hal tersebut biasanya 
peternak memberikan pakan sisa-sisa pertanian seperti jerami. (Muh. Saidil, Fitriani. 2019) 

Larutan MOL (Mikro Organisme Lokal) adalah larutan hasil fermentasi yang berbahan 
dasar dari berbagai sumber daya yang tersedia setempat baik dari tumbuhan maupun hewan. 
Larutan MOL mengandung unsur hara mikro dan makro dan juga mengandung bakteri yang 
berpotensi sebagai perombak bahan organik dalam tanah, perangsang pertumbuhan pada 
tanaman, dan sebagai agens pengendali hama dan penyakit tanaman. (Roni Assafaat Hadi. 
2019). Larutan ini dapat dihasilkan melalui proses fermentasi. Teknologi fermentasi pakan 
merupakan salah satu teknologi yang tepat untuk menyimpan limbah tersebut sehingga limbah 
tersebut dapat disimpan dan diberikan ternak sesuai dengan kebutuhan ternak. Teknologi ini 
memanfaatkan bakteri asam laktat. Bakteri ini akan bekerja dalam kondisi anaerob dan akan 
menghasilkan senyawa tertentu yang dapat mencegah pertumbuhan bakteri pembusuk. (Agung 
Prabowo. 2016) 

Pupuk organik cair adalah pupuk yang bahan dasarnya berasal dari hewan atau 
tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi berupa cairan dankandungan bahan kimia di 
dalamnya maksimum 5%. Pada dasarnya pupuk organik cair lebih baik dibandingkan dengan 
pupuk organik padat. Hal ini disebabkan penggunaan pupuk organik cair memiliki beberapa 
kelebihan yaitu pengaplikasiannya lebih mudah, unsur hara yang terdapat di dalam pupuk cair 
mudah diserap tanaman, mengandung mikroorganisme yang banyak, mengatasi defesiensi 
hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara, mampu menyediakan hara secara cepat, proses 
pembuatannya memerlukan waktu yang lebih cepat, serta penerapannya mudah di pertanian 
yakni tinggal di semprotkan ke tanaman (Fitria, 2013). 

Desa G1 Mataram adalah salah satu desa dalam wilayah Kecamatan Tugumulyo 
Kabupaten Musi Rawas.  Potensi  daerah di Desa G1 Mataram yang dapat di manfaatkan yaitu 
jerami padi yang dapat dijadikan sebagai pakan ternak dan pupuk kompos. Untuk dapat 
mengubah jerami padi sebagai pakan ternak dibutuhkan bahan berupa Larutan MOL yang 
berbahan dasar limbah nasi basi (nasi busuk).Permasalahan yang ada di Desa G1 Mataram 
ialah kurangnya pengetahuan masyarakat untuk memanfaatkan limbah rumah tangga sebagai 
bahan untuk pembuatan pakan ternak dan pupuk organic. pengolahan limbah nasi basi sebagai 
pengganti EM4 dalam proses fermentasi pakan ternak. Peternak di desa G1 Mataram masih 
mengandalkan  rumput liar dalam pakan ternaknya yang kandungan nutrisi hanya sedikit dan 
masa simpannya yang singkat jika tidak dilakukan proses fermentasi pada bahan pakan yang 
didapatkan.  

 
BAHAN DAN METODE 

Pembuatan miikroorganisme lokal (MOL) berbahan limbah nasi basi melibatkan  
peternak skala rumahan yang ada di Desa G1 Mataram, untuk memberikan pengetahuan 
kepada para peternak skala rumahan cara limbah membuat mikroorganisme lokal (MOL) 
berbahan dasar nasi basi untuk proses fermentasi pupuk dan fermentasi pakan ternak. Berikut 
ini bahan dan metode kegiatan: 

Bahan dan alat yang digunakan untuk membuat mikroorganisme lokal (MOL) berbahan 
dasar limbah nasi (nasi basi) terdiri dari : Gula Merah 250 gr , limbah Nasi Basi 1 kg, Air kelapa 
2 liter, Air Bersih, Dirigen 5 liter, Selang kecil 50 cm, 1 Botol Air Mineral bekas, Corong, Ember, 
Label, Botol Plastik 

Metode pelaksanaan dilakukan dengan cara demonstrasi kepada para peternak skala 
rumahan untuk mensosialisasikan dan membuat langsung bersama dengan para peternak. 
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dengan cara mengumpulkan atau mengundang para peternak ini untuk kumpul di suatu tempat 
atau rumah agar kegiatan sosialisasi dapat berjalan dengan sebagaimana mestinya. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan diawali dengan persiapan yang terdiri dari : survey 
lokasi, penetapan kelompok sasaran , dan berkoordinasi dengan Pemerintah Desa G1 
Mataram. Kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan pembuatan MOL,pengecekan hasil,  
pengemasan, dan sosialisasi hasil akhir ke peternak. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan program pengabdian kepada masyarakat, dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 

Tabel 1. Hasil pelaksaaan kegiatan 
  

No  Kegiatan Dokumentasi Hasil 
1 Survey 

Lokasi 

 

Lokasi yang akan dijadikan tempat 
sosialisasi sudah ditentukan yaitu 
bertempat di dusun 4 Desa G1 
Mataram. 

2 Penetapan 
kelompok 
sasaran 

 

Kelompok sasaran yaitu para 
peternak skala rumahan menerima 
dengan baik dan siap untuk 
melaksanakan kegiatan sosialisasi 
yang akan dilakukan di Desa G1 
Mataram. 

3 Koordinasi 
dengan 
pihak kadus 
setempat 

 

Koordinasi dengan pihak kadus 
setempat dapat berjalan dengan 
lancar dan diterima dengan baik 
berkaitan dengan kegiatan 
sosialisasi yang akan dilaksanakan. 

4 Pengetesan 
pembuatan 
Mol nasi basi 

 

Proses pembuatan mol nasi 
dilakukan sebelum kegiatan 
sosialisasi yaitu bertujuan agar nanti 
pada saat kegiatan sosialisasi tidak 
terjadi kesalahan dalam proses 
pembuatannya. Pengetesan 
pembuatan mol nasi dapat berjalan 
dengan sebagaimana mestinya 
tanpa adanya kesalahan. 

5 Demonstrasi 
pembuatan 
mol nasi basi 

 

Kegiatan sosialisasi dapat berjalan 
dengan sebagaimana mestinya dan 
para peternak skala rumahan dapat 
mengetahui apa manfaat dari mol 
nasi basi serta dapat 
menerapkannya di kehidupan 
sehari-hari. 



Volume 4, Nomor 1 (183-188) 
http://jurnal.faperta-unras.ac.id/index.php/pakdemas  

186    PAKDEMAS : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Faperta Unras, E-ISSN 2809-7602 P-ISSN 2809-6614 

6 Pengemasan 
mol nasi basi 

 

Mol nasi basi yang sudah berhasil 
dibuat selanjutnya dilakukan proses 
pengemasan agar mol nasi basi 
dapat digunakan tanpa 
menyaringnya lagi. 

7 Sosialisasi 
hasil mol 
nasi basi 

 

Mol nasi basi yang sudah jadi dan 
sudah dikemas selanjutnya 
disosialisasikan kepada para 
peternak skala rumahan yang ada 
di desa G1 Mataram. 

8 Indikator 
keberhasilan 
Mol nasi 
yaitu berbau 
seperti tape 
(ubi 
fermentasi) 

 

Jika Mol nasi basi berhasil dibuat 
maka akan berbau seperti tape (ubi 
fermentasi), jika sudah berbau 
seperti tape berarti mol nasi basi 
siap diaplikasikan. 

 
Larutan MOL (Mikro Organisme Lokal) adalah larutan hasil fermentasi yang berbahan 

dasar dari berbagai sumber daya yang tersedia setempat baik dari tumbuhan maupun hewan. 
Larutan MOL mengandung unsur hara mikro dan makro dan juga mengandung bakteri yang 
berpotensi sebagai perombak bahan organik dalam tanah, perangsang pertumbuhan pada 
tanaman, dan sebagai agens pengendali hama dan penyakit tanaman. (Roni Assafaat Hadi. 
2019). MOL ini sangat banyak sekali manfaatnya, karena sangat berperan penting dalam dunia 
Pertanian Organik. Menurut Lamapaha, H. E., dkk (2013), pembuatan MOL salah satunya 
dapat dilakukan dengan bahan baku nasi bekas atau nasi basi. Jenis mikroba yang terkandung 
dalam MOL nasi basi adalah Sachharomyces cerevisiae dan Aspergillus sp. yang berperan 
dalam proses pengomposan. 

Berdasarkan pengamatan dan evaluasi terhadap Pembuatan MOL yang telah 
dilaksanakan, diperoleh hasil sebagai berikut : 

 
Tabel 2. Hasil Pengamatan 

Evaluasi Hasil Pengamatan 

Bau Berbau seprti tapai 

Warna Putih keruh 

pH 3 

 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa pembentukan mikro organisme lokal 

(MOL) berhasil, ditandai dengan aroma yang dihasilkan yang menyerupai aroma tapai. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Mulyono (2016) yang menyatakan bahwa MOL yang siap digunakan 
dan telah matang dicirikan dengan bau asam seperti tapai. Bau asam yang ditimbulkan pada 
MOL merupakan hasil fermentasi yang menghasilkan asam organik. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Rahmah dkk. (2014) yang menyatakan bahwa mikro organisme yang terkandung 
dalam MOL akan melakukan fermentasi bahan-bahan organik sehingga menghasilkan asam 
organik yang berbau asam seperti tapai. Hasil kegiatan proker individu pembuatan 
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mikroorganisme lokal (MOL) berbahan dasar dari nasi basi yang dijalankan Desa G1 Mataram 
yaitu Mikroorganisme Lokal berbahan dasar nasi basi berhasil dibuat dengan indikator 
keberhasilan mol nasi akan berbau seperti tapai, hal ini tentu sesuai dengan teori yang telah 
disebutkan di atas. 

Kegiatan ini sangat antusias diikuti oleh para peternak skala rumahan di Desa G1 
Mataram. Kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan para peternak dan masyarakat 
tentang bagaimana memanfaatkan  limbah nasi basi menjadi bahan dasar dalam fermentasi 
pembuatan pakan ternak dan pupuk organik cair sebagai alternatif pengganti pakan dan pupuk 
yang berbahan kimia non organic, dan dapat dijadikan sebagai peluang usaha bagi masyarakat 
untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga dan peternak khususnya. MOL nasi basi 
digunakan dikarenakan  setiap rumah tangga mengkonsumsi nasi, yang sedikit banyaknya pasti 
ada yang tersisa. Kebanyakan para peternak belum mengetahui bagaimana cara mengolah 
nasi basi menjadi hal yang bermanfaat dalam bidang peternakan dan pertanian, sehingga para 
peternak ini sering kali membuang limbah nasi basi yang dapat menyebabkan rusaknya 
lingkungan sekitar akibat tercemar oleh limbah  nasi basi tersebut. Oleh karena itu, dengan 
adanya kegiatan ini diharapkan masyarakat khususnya peternak skala rumahan dapat 
mengetahui apa dan bagaimana cara mengolah limbah nasi basi tersebut sehingga dapat 
bermanfaat bagi para peternak dan tidak merusak lingkungan sekitar. 

Program ini diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan oleh masyarakat  
khusunya peternak rumahan.  Peran masyarakat setempat terutama para peternak skala 
rumahan yang ada di Desa G1 Mataram untuk melanjutkan program kerja ini. Namun perlu 
perhatian lebih kepada masyarakat agar limbah rumah tangga yang dihasilkan oleh masyarakat 
jangan dibuang sembarangan terutama limbah nasi basi, serta berikan pelatihan dan 
penyuluhan kepada masyarakat lainnya khususnya para peternak skala rumahan untuk 
mengolah limbah nasi basi menjadi Mikroorganisme Lokal agar limbah nasi basi yang 
dihasilkan dapat menjadi hal yang bermanfaat bagi para peternak. 
 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan pembuatan MOL berbahan dasar limbah nasi (nasi Basi) ini dilaksanakan  
pada peternak skala rumahan yang ada di G1 Mataram Kecamatan Tugumulyo untuk 
memberikan pengetahuan kepada para peternak skala rumahan cara membuat 
mikroorganisme lokal (MOL) berbahan dasar nasi basi untuk proses fermentasi pupuk dan 
fermentasi pakan ternak. 

Larutan MOL (Mikro Organisme Lokal) adalah larutan hasil fermentasi yang berbahan 
dasar dari berbagai sumber daya yang tersedia setempat baik dari tumbuhan maupun hewan. 
Larutan MOL mengandung unsur hara mikro dan makro dan juga mengandung bakteri yang 
berpotensi sebagai perombak bahan organik dalam tanah, perangsang pertumbuhan pada 
tanaman, dan sebagai agens pengendali hama dan penyakit tanaman. Kegiatan yang telah 
dilakukan diharapkan peternak skala rumahan dapat memanfaatkan limbah nasi basi menjadi 
pengganti EM4 dalam proses fermentasi pakan ternak dan pupuk organik cair, selain itu para 
peternak skala rumahan di Desa G1 Mataram perlahan – lahan dapat mengetahui bagaimana 
cara mengolah nasi basi menjadi MOL nasi basi. 
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